BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

Pada bab ini akan dipaparkan “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi
Operasi Hitung Bilangan dengan Metode Team Assisted Individualization (TAI)

Pada Siswa Kelas V MI Hasyim Asy’ari Sidoarjo”

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Hasyim Asy’ari Jambangan
Candi Sidoarjo pada mata pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan
pada siswa kelas V ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus, dengan
guru yang mengajar mata pelajaran matematika yaitu Ibu Siti Latifah S.Pd.

Penggunaan metode Team Assisted Individualization (TAI) pada siswa kelas
V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo merupakan metode yang belum
pernah dilakukan sebelumnya di Ml ini. Dalam pembelajaran matematika untuk
sehari-hari, guru biasanya hanya menggunakan metode ceramah.® Sehingga
penyampaian materi dan implementasinya dalam pemecahan masalah matematika
belum dikuasai peserta didik dengan baik.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya,
maka dalam penelitian ini membahas tentang hasil penelitian yang terbagi

menjadi tiga pokok bahasan, yaitu:

! Siti Latifah, Guru bidang studi Matematika kelas V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo,
wawancara pribadi, 12 November 2014.

82



83

1. PraSiklus

Sebelum melaksanakan penelitian siklus I, telah dilakukan pra siklus
pada Rabu tanggal 12 Nopember 2014 pukul 10.30 WIB. Tahap pra siklus ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari subyek penelitian. Data pra
siklus diperoleh dari hasil wawancara guru matematika kelas V Ml Hasyim
Asy’ari yang menjelaskan bahwa masih banyak siswa kelas V (lima) yang
belum memahami materi operasi hitung bilangan dengan baik. Hasil belajar
dari 32 siswa di dalam kelas yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswi
perempuan masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan
nilai KKM untuk mata pelajaran matematika yaitu 60. Persentase ketuntasan
untuk materi operasi hitung bilangan hanya 40% siswa yang dapat memahami
materi dan selebihnya belum memahami materi. Dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa yang masih dibawah KKM, siswa hanya diberi tugas dan
penambahan nilai sikap sehari-hari.? Selain itu, data pra siklus juga diperkuat
dari hasil belajar siswa kelas V yaitu nilai siswa materi operasi hitung
bilangan sebelum dilakukan siklus.

Sebelum metode Team Assisted Individualization (TAI) diterapkan
pada materi operasi hitung bilangan kelas V, hasil belajar yang diperoleh
siswa sangat rendah, kebanyakan siswa tidak tuntas dalam materi tersebut.

Seperti yang telah dijelaskan dalam tabel hasil belajar berikut:

? Siti Latifah, Guru bidang studi Matematika kelas V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo,
wawancara pribadi, 12 November 2014.
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Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VV MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo Sebelum
Diterapkan Metode Team Assisted Individualization (TAI)

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Adinda Aurelia Zahra 78 Tuntas
2 Bimbim lantoro 58
3 Dava Rayhan al-Yusuf 55
4 Eka Retno Budyanti 62 Tuntas
5 Faris Nur Rohman 58
6 Faikotul Hikmah 80 Tuntas
7 Faizatul Himmah 58
8 Fitri Sholikhatul Latifah 78 Tuntas
9 Intan Dwi Amelia 58
10 | Infira Tania Zahra Feb. 50
11 | Imro’atus Sholikhah 52
12 | Iffah Lailiyah 80 Tuntas
13 | Lia Fafina Salsabila 62 Tuntas
14 | Moh. llham 56
15 | M. Rangga Ramadhan 70 Tuntas
16 | M. Rizky Ananda 50
17 | Muh. lzal Bayhaqi 50
18 | Moh. Indra Bayu Irawan 58
19 | Muh. Andika Zidan Arif 46

20 | Muh. Ata’il Khorosyani 52

21 | M. Rico Maulana 56

22 | Nikmatul Kholifah 78

23 | Prasetyo Widodo 50

24 | Putriana Salsabila 82 Tuntas
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25 | Siti Fatimatuz Zahroh 80 Tuntas
26 | Tasya Ismardiana 68 Tuntas
27 | Noer Chalim 52
28 | Zain Mohan Azkha al-Anwar 40
29 | Muhammad Isa Andyn W. 58
30 | M. Rafi Aldiansyah 40
31 | Nasywa Nayla Syifa 68 Tuntas
32 | Izzatul Adzkiya' 62 Tuntas
Jumlah Nilai 1945
Nilai Maksimum 3200
Nilai Rata-Rata Kelas 60,78
Persentase Ketuntasan Belajar 40,6%
Keterangan:

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase Ketuntasan Belajar =
J Jumlah siswa dalam kelas

13

=— x 100
32

= 40,6%

. umlah semua nilai siswa
Nilai Rata-Rata Kelas = ]

Jumlah siswa

1945

32

=60,78

x 100%

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa

pada pra siklus masih di bawah rata-rata dan belum maksimal. Pada pra siklus
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siswa yang tuntas dalam memenuhi KKM sebanyak 13 siswa dengan nilai
rata-rata 60,78. Sehingga persentase hasil belajar siswa yang didapat yaitu
40,6% atau dari 32 siswa hanya 13 yang tuntas. Persentase hasil belajar
diperoleh dari membagi siswa yang tuntas dengan jumlah keseluruhan siswa
dan dikali persentase maksimal yaitu 100%. Dari ketuntasan belajar yang
diperoleh masih jauh dengan harapan yaitu lebih dari atau sama dengan 80%
(=80%) dari keseluruhan jumlah siswa dikelas, dengan nilai KKM diatas 60.
Oleh karena itu, hasil dari pra siklus dapat dijadikan pertimbangan dalam
pelaksanaan siklus I.
2. Siklus |
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus I dilaksanakan di kelas V Ml
Hasyim Asy’ari yang terdiri dari 32 siswa dalam 1 kali pertemuan dengan
waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus pertama ini terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun tahap
yang dilaksanakan oleh peneliti yakni sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus | ini, kegiatan yang telah dilakukan
adalah :
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.’

2) Menyiapkan lembar aktivitas siswa.’

* Dapat Dilihat pada Lampiran 1
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3) Menyiapkan lembar aktivitas guru.”
4) Menyiapkan instrumen tes.®

Pada siklus | perencanaan pembelajaran matematika materi operasi
hitung bilangan khususnya dalam menjumlahkan dan mengurangkan
berbagai bentuk pecahan menggunakan metode Team Assisted
Individualization (TAI).

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 07
Januari 2015. Adapun proses belajar mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun.

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam
dan berdo’a bersama. Kemudian guru mengabsen siswa dan memberi
motivasi kepada siswa berupa lagu matematika tentang pecahan dan
menyampaikan tujuan pembelajaran disertai dengan memberi tanya jawab

materi yang akan dipelajari. Seperti yang terlihat pada gambar berikut:

* Dapat Dilihat pada Lampiran 12
> Dapat Dilihat pada Lampiran 11
® Dapat Dilihat pada Lampiran 9
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Gémbar 4.1
Kegiatan awal pembelajaran

Setelah itu, pada kegiatan inti yaitu pada tahap eksplorasi, siswa
diminta untuk mempersiapkan diri untuk mengikuti tes penempatan
sebelum mereka melaksanakan pembelajaran menggunakan metode TAl.
Setelah melaksanakan tes penempatan yang berjumlah 5 soal, jawaban

seluruh siswa dikoreksi secara klasikal.

Gambar 4.2
Guru memberi tes penempatan

Kemudian siswa dibagi menjadi 8 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4 orang. Setelah dibentuk kelompok, siswa diberi

pengenalan konsep oleh guru dalam kegiatan belajar secara kelompok
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(diskusi singkat) dan memberikan langkah langkah cara menyelesaikan
masalah atau soal. Kemudian para siswa membaca halaman panduan
mereka dan meminta teman satu tim atau guru untuk membantu bila
diperlukan.

Pada kegiatan elaborasi, siswa secara individu mengerjakan tes awal
yang terdiri dari 5 soal, dan jawaban masing-masing siswa dicek oleh
teman satu timnya dengan halaman jawaban yang sudah tersedia. Jika
jawaban kelima soal tersebut benar, siswa tersebut boleh melanjutkan ke
latihan kemampuan berikutnya. Jika ada yang salah, mereka harus
mencoba mengerjakan kembali kelima soal tersebut dengan benar. siswa
yang menghadapi masalah pada tahap tersebut, diperbolehkan untuk
bertanya pada timnya sebelum meminta bantuan dari guru seperti pada

gambar berikut:

€ >~

~

Gmbar 4.3
Siswa bertanya pada guru pada tes awal

Jika siswa sudah dapat menyelesaikan kelima soal dengan benar

dalam latihan kemampuan individu, dia akan mengerjakan tes formatif A,
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yaitu tes yang terdiri dari sepuluh soal yang mirip dengan latihan
kemampuan individu pada LK 1. Sedangkan siswa dari tim lain akan
menghitung skor tes siswa. Apabila siswa tersebut dapat mengerjakan
delapan atau lebih soal dengan benar, siswa pemeriksa yang berasal dari
tim lain tersebut akan menandatangani hasil tes itu untuk menunjukkan
bahwa siswa tersebut telah dinyatakan sah oleh teman satu timnya.untuk
mengikuti tes unit. Setelah itu, siswa menyelesaikan tes unit, yaitu LK 3.
Skor dari tes unit diperiksa oleh siswa lainnya. Berikut adalah gambar
ketika siswa mengerjakan tes formatif dalam kelompok dan menyelesaikan

tes unit:

Gambar 4.4
Siswa mengerjakan tes formatif dalam kelompok

Gambar 4.5
Siswa Mengerjakan Tes Unit
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Pada tahap konfirmasi, guru menghitung skor tim yaitu guru memberi
skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan
terhadap kelompok. Kelompok yang mendapat skor tertinggi ditetapkan
menjadi Tim Super, kelompok yang mendapat skor atau kriteria sedang
menjadi Tim Sangat Baik, dan kelompok yang mendapat skor atau kriteria
minimum menjadi Tim Baik. Tim-tim yang memegang Kriteria sebagai
Tim Super dan Tim Sangat Baik menerima sertifikat yang menarik.
Setelah itu, guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa mengenai materi operasi hitung bilangan khususnya dalam
menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan, guru juga
meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan dan
penyimpulan.

Sebagai kegiatan penutup, siswa diminta untuk belajar dirumah
dengan mengarjakan soal-soal tas fakta yang ada di buku siswa. Kemudian
guru mengadakan refleksi dan memberikan motivasi tentang proses dan
hasil belajar, serta menyampaikan materi pertemuan selanjutnya yang akan
dibahas agar siswa mempelajarinya di rumah.

. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus |
Data hasil observasi aktivitas siswa pada saat proses belajar

mengajar siklus I yang dilakukan pada 07 Januari 2015 sebagai berikut:
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Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus |

No.

Indikator / Aspek Yang Diamati

Skor

Penilaian

213 |4

Siswa merespon apersepsi/motivasi yang

diberikan oleh guru.

\/

Siswa mendengarkan saat tujuan

pembelajaran disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian pada materi

pembelajaran yang dipelajari.

Siswa antusias ketika diperkenalkan dan
dijelaskan oleh guru tentang operasi hitung
bilangan bulat melalui metode Team Assited
Individualization (TAI).

Siswa melakukan unjuk kerja menjawab dan
mengerjakan soal individu, formatif dan tes
unit sesuai dengan metode Team Assited
Individualization (TAL).

Siswa mengerjakan dengan tertip lembar

kerja kelompok.

siswa mempresentasikan hasil pekerjaanya.

Siswa memberi tanggapan saat guru

mengecek pemahaman.

Siswa mengerjakan dengan tertip saat
dilaksanakan tes evaluasi tertulis perorangan

oleh guru.
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10. | Siswa merespon kesimpulan materi
pembelajaran yang disampaikan guru. !
Skor Perolehan 29
Skor Maksimal 40
Nilai 725

Keterangan:
Skor Perolehan
Nilai = - X 100
Skor Maksimal
29
=—x 100
40
=725

Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh 29 dan
skor maksimalnya adalah 40 sehingga nilai yang diperoleh adalah 72,5
yang berarti aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar masih
kurang. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa menggunakan metode
Team Assisted Individualization (TAI), terlihat pada keaktifan siswa
dan persiapan fisik siswa pada saat pembelajaran yang masih kurang
baik sehingga pada siklus berikutnya guru harus membimbing siswa
lebih baik lagi dan memotivasi siswa agar lebih aktif dan tidak malu

bertanya jika ada materi yang belum dipahami.
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2) Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar siklus 1
Dari hasil observasi guru pada siklus | yang dilakukan terhadap

observasi keterampilan mengajar guru pada 07 Januari 2015 sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Hasil observasi guru dalam mengikuti pembelajaran siklus |
No Kegiatan Skor
11234
1 Membuka pelajaran
a. Menarik perhatian \
b. Menimbulkan motivasi \
b. Menunjukkan kaitan \
c. Menyampaikan tujuan \
2 Penguasaan materi ajar
a. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana \
dan jelas).
b. Sistematika dan variasi penjelasan. \
c. Kevakuman materi terhadap kompetensi. \
d. Keluasan materi ajar \
4 Performance
a. Suara intonasi, nada, dan irama. V
b.Posisi dan gerakan guru. V
c. Pola interaksi perhatian pada siswa. \
d. Ekspresi roman muka. \
5 Metode dan Media Pembelajaran
a. Kesesuaian Metode Team Assited \
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Individualization (TAI) dengan indikator
pembelajaran.

b. Kesesuaian Metode Team Assited
Individualization (TAI) dengan karakter
materi ajar.

c. Kesesuaian Metode Team Assited
Individualization (TAI) dengan karakter
peserta didik.

d. Variasi Metode Team Assited
Individualization (TAI)

% Kegiatan Awal:
a. Salam pembuka.
b. Mengabsen siswa
¢. Guru memberikan apersepsi untuk
mengukur kemampuan siswa
(pertanyaan/stimulus pada siswa)
e Guru memberikan motivasi kepada
siswa
e Guru memberi tanya jawab tentang
operasi hitung bilangan pada seluruh
siswa untuk mengetahui kemampuan
awal siswa.
d. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai
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+ Kegiatan Inti:

> Eksplorasi

a. Siswa diberi tes penempatan yang
berjumlah 5 soal.

b. Jawaban seluruh siswa dikoreksi secara
Klasikal.

c. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri atas
4 orang sesuai dari hasil tes penempatan.

d. Siswa diberi pengenalan konsep oleh guru
dalam kegiatan belajar secara kelompok
(diskusi singkat) dan memberikan langkah
langkah cara menyelesaikan masalah atau
soal.

e. Para siswa membaca halaman panduan
mereka dan meminta teman satu tim atau
guru untuk membantu bila diperlukan.

» Elaborasi

a. Siswa (individual) mengerjakan tes awal
yang terdiri dari 5 soal. (LK 1)

b. Jawaban masing-masing siswa dicek oleh
teman satu timnya dengan halaman
jawaban yang sudah tersedia. Jika jawaban
kelima soal tersebut benar, siswa tersebut
boleh melanjutkan ke latihan kemampuan
berikutnya. Jika ada yang salah, mereka
harus mencoba mengerjakan kembali
kelima soal tersebut dengan benar.

c. Siswa yang menghadapi masalah pada
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tahap poin a dan b tersebut, didorong
untuk bertanya pada timnya sebelum
meminta bantuan dari guru.

. Siswa sudah dapat menyelesaikan kelima
soal dengan benar dalam latihan
kemampuan individu, dia akan
mengerjakan tes formatif A, yaitu tes yang
terdiri dari sepuluh soal yang mirip dengan
latihan kemampuan individu pada LK 1.
(LK 2.1)

. Siswa dari tim lain akan menghitung skor
tes siswa. Apabila siswa tersebut dapat
mengerjakan delapan atau lebih soal
dengan benar, siswa pemeriksa yang
berasal dari tim lain tersebut akan
menandatangani hasil tes itu untuk
menunjukkan bahwa siswa tersebut telah
dinyatakan sah oleh teman satu
timnya.untuk mengikuti tes unit.

. Jika, siswa tersebut tidak dapat
mengerjakan delapan atau lebih soal
dengan benar, guru akan dipanggil untuk
membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswa tersebut (Guru dapat
meminta siswa untuk kembali
mengerjakan soal-soal latihan kemampuan
lalu mengerjakan tes formatif B, sepuluh
soal kedua yang konten dan tingkat
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kesulitannya sejajar dengan tes formatif
A). (LK 2.2)

g. Siswa menyelesaikan tes unit. (LK 3)

h. Siswa pemeriksa akan menghitung
skornya.

» Konfirmasi

a. Guru menghitung skor tim. yaitu guru
memberi skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan kriteria
penghargaan terhadap kelompok. (Skor
didasarkan pada jumlah rata-rata unit yang
dapat dicakupi oleh tiap anggota tim dan
jumlah tes-tes unit yang berhasil
diselesaikan dengan akurat)

b. Kelompok yang mendapat skor tertinggi
ditetapkan menjadi Tim Super, kelompok
yang mendapat skor atau kriteria sedang
menjadi Tim Sangat Baik, dan kelompok
yang mendapat skor atau Kriteria minimum
menjadi Tim Baik. Tim-tim yang
memegang kriteria sebagai Tim Super dan
Tim Sangat Baik menerima sertifikat yang
menarik

c. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang

belum diketahui siswa mengenai materi

operasi hitung bilangan yaitu pada pecahan.

d. Guru bersama siswa bertanya jawab

meluruskan kesalahan pemahaman,
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memberikan penguatan dan penyimpulan.
+» Kegiatan penutup:

a. Siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal
latihan berupa lembar-lembar fakta untuk
dipelajari di rumah sebagai persiapan
menghadapi tes fakta.

b. Siswa dan guru mengadakan refleksi
tentang proses dan hasil belajar.

c. Guru memotivasi dan memberi saran pada
siswa agar rajin belajar.

d. Guru melakukan tindak lanjut dan
menyampaikan materi pertemuan
selanjutnya yang akan dibahas agar siswa
mempelajarinya di rumah.

e. Salam penutup.

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.

d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.

Reinforment (memberi penguatan)
a. Penguatan verbal.

b. Penguatan non verbal.

c. Variasi penguatan.

d.Feed back.

Menutup pembelajaran

a. Memberi reward / penghargaan pada siswa.
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b. Menarik kesimpulan. N

c. Memberi dorongan psikologis. v

d. Mengevaluasi. \

Skor Perolehan 164

Skor Maksimal 216

Nilai 75,92

Keterangan:

. Skor Perolehan

"~ Skor Maksimal x 100

Nilai

= 104 x 100
= 75,92
Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh 164 dan
skor maksimalnya adalah 216. Sehingga prosentasinya diperoleh adalah
75,92 yang berarti aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar
tergolong baik. Akan tetapi, dalam pembelajaran masih terdapat
kekurangan, diantaranya posisi dan gerakan guru masih kebanyakan
duduk di kursi ketika siswa mengerjakan soal dan kurang memberi
motivasi pada siswa. Sehingga penjelasan materi ajar pada siswa masih

kurang bervariasi dan penguatan materi pada siswa juga masih kurang.
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada tiap siklusnya dengan

memberikan evaluasi berupa tes unit secara tertulis yang berhubungan

dengan materi penjumlahan dan pengurangan berbagai bentuk pecahan

pada mata pelajaran matematika. Hasil yang didapatkan siswa mengalami

peningkatan dibandingkan dengan hasil pada pra siklus. Adapun data nilai

hasil belajar pada siklus I adalah sebagai berikut:

Nilai Hasil Belajar Siklus |
Siswa Kelas V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo

No. Nama Siswa Nilai Keterangan

1 | Adinda Aurelia Zahra 90 Tuntas

2 | Bimbim lantoro 60 Tuntas

3 | Dava Rayhan al-Yusuf 80 Tuntas

4 | Eka Retno Budyanti 80 Tuntas

5 | Faris Nur Rohman 75 Tuntas

6 | Faikotul Hikmah 90 Tuntas

7 | Faizatul Himmah 85 Tuntas

8 | Fitri Sholikhatul Latifah 78 Tuntas

9 | Intan Dwi Amelia 55 _
10 | Infira Tania Zahra Feb. 70 Tuntas

11 | Imro’atus Sholikhah 55 _
12 | Iffah Lailiyah 80 Tuntas

13 | Lia Fafina Salsabila 75 Tuntas

14 | Moh. Ilham 56 _
15 | M. Rangga Ramadhan 85 Tuntas
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16 | M. Rizky Ananda 60 Tuntas
17 | Muh. Izal Bayhaqi 65 Tuntas
18 | Moh. Indra Bayu Irawan 55
19 | Muh. Andika Zidan Arif 45
20 | Muh. Ata’il Khorosyani 60 Tuntas
21 | M. Rico Maulana 55
22 | Nikmatul Kholifah 95 Tuntas
23 | Prasetyo Widodo 50 _
24 | Putriana Salsabila 100 Tuntas
25 | Siti Fatimatuz Zahroh 100 Tuntas
26 | Tasya Ismardiana 85 Tuntas
27 | Noer Chalim 75 Tuntas
28 | Zain Mohan Azkha al-Anwar 45 _
29 | Muhammad Isa Andyn W. 70 Tuntas
30 | M. Rafi Aldiansyah 45 _
31 | Nasywa Nayla Syifa 90 Tuntas
32 | lzzatul Adzkiya' 80 Tuntas
Jumlah Nilai 2289
Nilai Maksimum 3200
Nilai Rata-Rata 71,53
Persentase Ketuntasan Belajar 71,88%

Keterangan:

Persentase Ketuntasan Belajar =

Jumlah siswa yang tuntas belajar

x100%

9
=— x100% = 71,88%
32

Jumlah siswa dalam kelas
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_ Jumlah semua nilai siswa

Nilai Rata-Rata Kelas -
Jumlah siswa

2289

32

=71,53

Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi tes siswa pada siklus 1:

Tabel 4.5
Hasil Rekapitulasi Tes Tulis Siklus 1
No. Uraian Hasil Siswa
1 Nilai rata-rata kelas 71,53
2 Nilai tertinggi 100
3 Nilai terendah 45
4 Jumlah siswa yang tuntas belajar 23
5 Jumlah siswa yang belum tuntas 9
6 Persentase ketuntasan belajar 71,88%
7 Persentase belum tuntas belajar 28,12%

Pada tabel di atas perolehan nilai hasil belajar terhadap siswa yang
nilainya dibawah KKM yaitu dibawah 60 sebanyak 9 siswa. Dalam
pengamatan secara keseluruhan, persentase prestasi belajar siswa sudah
ada peningkatan vyaitu 71,88%, persentase tersebut diperoleh dari
pembagian jumlah siswa yang tuntas belajar yaitu 23 siswa dengan jumlah

siswa dalam suatu kelas yaitu 32 siswa. Namun nilai tersebut masih belum
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maksimal, karena belum mencapai yang ditargetkan yaitu lebih dari atau
sama dengan 80%. sehingga perlu diadakan tindakan pada siklus I1.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar yang
didapatkan siswa kelas V MI Hasyim Asy’ari dapat dikatakan belum
mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang
didapatkan pada siklus I yaitu 71,88% sedangkan ketuntasan minimal yang
harus dicapal adalah 80%. Dari jumlah 32 siswa, siswa yang mendapatkan
nilai di bawah KKM sebanyak 9 siswa, sedangkan 23 siswa lainnya
mendapatkan nilai di atas KKM.

Dalam pengamatan secara keseluruhan, prestasinya sudah ada
peningkatan yaitu 71,88%. Namun nilai tersebut masih belum maksimal,
karena belum mencapai yang ditargetkan yaitu lebih dari atau sama dengan
80%. Hal ini bisa dilihat dari hasil observasi terhadap nilai hasil belajar
siswa materi penjumlahan dan pengurangan berbagai bentuk pecahan
keseluruhan hanya mencapai nilai rata — rata 71,53 yang diperoleh dari
rumus membagi jumlah semua nilai siswa yaitu 2289 dengan jumlah siswa
yaitu 32, sehingga perlu diadakan tindakan pada siklus II.

. Refleksi

Dari pelaksanan tindakan pada siklus | terdapat peningkatan hasil

belajar siswa dibandingkan dengan hasil pra siklus, yakni dari ketuntasan

40,6% menjadi 71,88%. Akan tetapi hasil tersebut belum mencapai
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persentase ideal yang diinginkan yaitu lebih dari atau sama dengan 80%
(=80%). Sehingga perlu adanya perbaikan dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran
telah mencapai kriteria keberhasilan 75,92. Begitu juga dengan hasil
observasi terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran telah
mencapai kriteria keberhasilan 72,5. Hasil observasi aktivitas guru dan
siswa tersebut sudah baik, tetapi masih ada yang kurang dalam
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  Team  Assisted
Individualization (TAI) karena guru kurang memberi bimbingan kepada
siswa, selain itu siswa juga kurang aktif dalam bertanya dan berdiskusi
dikarenakan metode ini sangat baru bagi mereka. Sehingga pada siklus
berikutnya bimbingan pada siswa harus lebih baik lagi dari siklus pertama
ini.

Dengan demikian, pembelajaran matematika materi operasi hitung
bilangan khususnya pada penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan
menggunakan metode Team Assisted Individualization TAI dapat
meningkatkan hasil belajar siswa namun proses pembelajarannya belum
maksimal sehingga perlu diadakan lagi pada siklus II.

3. Siklus Il
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus Il ini dilaksanakan di kelas

V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo yang terdiri dari 32 siswa
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dalam 1 kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran.
Tahapan dalam siklus kedua ini sama seperti pada siklus pertama yang terdiri
dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi,
seperti berikut ini :
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus Il masih mengikuti perencanaan
siklus I, akan tetapi ada sedikit perubahan pada soal yang digunakan pada
siklus Il. Prencanaan tindakan pada siklus Il yaitu:
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).’
2) Menyiapkan lembar aktivitas siswa.?
3) Menyiapkan lembar aktivitas guru.®
4) Menyiapkan instrumen tes.'
Pada siklus Il perencanaan pembelajaran matematika materi operasi
hitung bilangan khususnya pada penjumlahan dan pengurangan berbagai
bentuk pecahan pada dasarnya sama dengan siklus I yaitu menggunakan

metode Team Assisted Individualization (TAI).

’ Dapat Dilihat pada Lampiran 2

® Dapat Dilihat pada Lampiran 15
° Dapat Dilihat pada Lampiran 14
'% Dapat Dilihat pada Lampiran 10
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilaksanakan pada tanggal 19
Januari 2015. Adapun proses belajar mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya sama dengan siklus
I, hanya saja ada sedikit perbedaan. Pada siklus Il guru lebih aktif dalam
membimbing siswa dan memotivasi siswa agar aktif dalam bertanya dan
mengikuti diskusi dengan memberikan reward pada kelompok yang
mendapatkan skor tertinggi selain ditetapkan menjadi Tim Super. Hal ini
dilakukan sebagai perbaikan dari siklus sebelumnya sehingga siswa

antusias dalam pembelajaran. Seperti yang terlihat dalam gambar berikut:

[

Gambar 4.6
Pemberian reward pada kelompok super tim

c. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar siklus |
Data hasil observasi aktivitas siswa pada saat proses belajar

mengajar siklus 11 yang dilakukan pada 19 Januari 2015 yaitu:
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Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus Il

No.

Indikator / Aspek Yang Diamati

Skor

Penilaian

213 |4

Siswa merespon apersepsi/motivasi yang

diberikan oleh guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan.

Siswa memusatkan perhatian pada materi

pembelajaran yang dipelajari.

Siswa antusias ketika diperkenalkan dan
dijelaskan oleh guru tentang operasi hitung
bilangan bulat melalui metode Team Assited
Individualization (TAI).

Siswa melakukan unjuk kerja menjawab dan
mengerjakan soal individu, formatif dan tes
unit sesuai dengan metode Team Assited
Individualization (TAL).

Siswa mengerjakan dengan tertip lembar

kerja kelompok.

siswa mempresentasikan hasil pekerjaanya.

Siswa memberi tanggapan saat guru

mengecek pemahaman.

Siswa mengerjakan dengan tertip saat
dilaksanakan tes evaluasi tertulis perorangan

oleh guru.
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10. | Siswa merespon kesimpulan materi

pembelajaran yang disampaikan guru.

Skor Perolehan

37
Skor Maksimal 40
Nilai 92,5

Keterangan:
Skor Perolehan
Nilai = - X 100
Skor Maksimal
37
40
=925

Berdasarkan tabel diatas, jumlah skor yang diperoleh 37 dan
skor maksimalnya adalah 40 sehingga nilai yang diperoleh adalah 92,5.
Berarti aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar sudah sangat
baik, ini terlihat pada persiapan fisik siswa pada saat pembelajaran dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran saat waktu sesi pertanyaan dan
diskusi. Semangat siswa dalam mengerjakan soal evaluasi juga sangat
baik. Dengan nilai tersebut, maka pembelajaran sudah sesuai dengan
harapan karena adanya peningkatan nilai aktivitas siswa dari siklus 1

yaitu 72,5 menjadi 92,5.
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2) Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar siklus 1

Dari hasil observasi guru pada siklus | yang dilakukan terhadap

observasi keterampilan mengajar guru pada 19 Januari 2015 yaitu:

Tabel 4.7

Hasil observasi guru dalam mengikuti pembelajaran siklus I

No Kegiatan Skor
213 |4
1 | Membuka pelajaran
a. Menarik perhatian \
b. Menimbulkan motivasi v
d. Menunjukkan kaitan v
e. Menyampaikan tujuan v
2 | Penguasaan materi ajar
a. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana \
dan jelas).
b. Sistematika dan variasi penjelasan. \
c. Kevakuman materi terhadap kompetensi. \
d. Keluasan materi ajar \
4 | Performance
a. Suara intonasi, nada, dan irama. \
b.Posisi dan gerakan guru. \
c. Pola interaksi perhatian pada siswa. \
d. Ekspresi roman muka. \
5 | Metode dan Media Pembelajaran
a. Kesesuaian Metode Team Assited
Individualization (TAI) dengan indikator \
pembelajaran.
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b. Kesesuaian Metode Team Assited N
Individualization (TAI) dengan karakter
materi ajar.

c. Kesesuaian Metode Team Assited \
Individualization (TAI) dengan karakter
peserta didik.

d. Variasi Metode Team Assited \
Individualization (TAI)

+» Kegiatan Awal:

a. Salam pembuka. \

b. Mengabsen siswa \

c. Guru memberikan apersepsi untuk
mengukur kemampuan siswa \
(pertanyaan/stimulus pada siswa)

e Guru memberikan motivasi kepada
siswa

e Guru memberi tanya jawab tentang
operasi hitung bilangan pada seluruh
siswa untuk mengetahui kemampuan
awal siswa.

d. Guru menyampaikan materi yang akan v
dipelajari dan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai

+ Kegiatan Inti:
> Eksplorasi
a. Siswa dibentuk kelompok yang terdiri atas

4 orang sesuai dari hasil tes penempatan v
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pada siklus I.

. Siswa diberi pengenalan konsep oleh guru
dalam kegiatan belajar secara kelompok
(diskusi singkat) dan memberikan langkah
langkah cara menyelesaikan masalah atau
soal.

. Para siswa membaca halaman panduan
mereka dan meminta teman satu tim atau
guru untuk membantu bila diperlukan.

Elaborasi

a. Siswa (individual) mengerjakan tes awal

yang terdiri dari 5 soal. (LK 1)

. Jawaban masing-masing siswa dicek oleh
teman satu timnya dengan halaman
jawaban yang sudah tersedia. Jika jawaban
kelima soal tersebut benar, siswa tersebut
boleh melanjutkan ke latihan kemampuan
berikutnya. Jika ada yang salah, mereka
harus mencoba mengerjakan kembali
kelima soal tersebut dengan benar.

. Siswa yang menghadapi masalah pada
tahap poin a dan b tersebut, didorong
untuk bertanya pada timnya sebelum
meminta bantuan dari guru.

. Siswa sudah dapat menyelesaikan kelima
soal dengan benar dalam latihan
kemampuan individu, dia akan
mengerjakan tes formatif A, yaitu tes yang
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terdiri dari sepuluh soal yang mirip dengan
latihan kemampuan individu pada LK 1.
(LK 2.1)

e. Siswa dari tim lain akan menghitung skor
tes siswa. Apabila siswa tersebut dapat
mengerjakan delapan atau lebih soal
dengan benar, siswa pemeriksa yang
berasal dari tim lain tersebut akan
menandatangani hasil tes itu untuk
menunjukkan bahwa siswa tersebut telah
dinyatakan sah oleh teman satu
timnya.untuk mengikuti tes unit.

f. Jika, siswa tersebut tidak dapat
mengerjakan delapan atau lebih soal
dengan benar, guru akan dipanggil untuk
membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswa tersebut (Guru dapat
meminta siswa untuk kembali
mengerjakan soal-soal latihan kemampuan
lalu mengerjakan tes formatif B, sepuluh
soal kedua yang konten dan tingkat
kesulitannya sejajar dengan tes formatif
A). (LK 2.2)

g. Siswa menyelesaikan tes unit. (LK 3)

h. Siswa pemeriksa akan menghitung
skornya.

» Konfirmasi

a. Guru menghitung skor tim. yaitu guru
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b.

memberi skor terhadap hasil kerja kelompok
dan memberikan kriteria penghargaan
terhadap kelompok. (Skor didasarkan pada
jumlah rata-rata unit yang dapat dicakupi
oleh tiap anggota tim dan jumlah tes-tes unit
yang berhasil diselesaikan dengan akurat)
Kelompok yang mendapat skor tertinggi
ditetapkan menjadi Tim Super dan
mendapatkan reward, kelompok yang
mendapat skor atau kriteria sedang menjadi
Tim Sangat Baik, dan kelompok yang
mendapat skor atau kriteria minimum
menjadi Tim Baik. Tim-tim yang
memegang Kriteria sebagai Tim Super dan
Tim Sangat Baik menerima sertifikat yang
menarik.

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa mengenai materi
operasi hitung bilangan yaitu pada pecahan.
Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.
Kegiatan penutup:

Siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal
latihan berupa lembar-lembar fakta untuk
dipelajari di rumah sebagai persiapan
menghadapi tes fakta.

Siswa dan guru mengadakan refleksi
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tentang proses dan hasil belajar.

¢. Guru memotivasi dan memberi saran pada
siswa agar rajin belajar.

d. Guru melakukan tindak lanjut dan
menyampaikan materi pertemuan
selanjutnya yang akan dibahas agar siswa
mempelajarinya di rumah.

e. Salam penutup.

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit.

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.

d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.

Reinforment(memberi penguatan)
a. Penguatan verbal.

b.Penguatan non verbal.

c. Variasi penguatan.

d. Feed back.

Menutup pembelajaran

a. Memberi reward / penghargaan pada siswa.
b. Menarik kesimpulan.

c. Memberi dorongan psikologis.

d. Mengevaluasi.

Skor Perolehan

197

Skor Maksimal

216

Nilai

91,2




Keterangan:
Nilai : Skor Perolehan x
al "~ Skor Maksimal
3 197
"~ 216
=91,2

100
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh 197 dan

skor maksimalnya adalah 216. Sehingga nilai yang diperoleh adalah

91,2 yang berarti aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar sudah

sangat baik.

d. Hasil Belajar Siswa Siklus |1

berhubungan dengan materi

operasi

Pada siklus I1 siswa diberi evalusi berupa tes unit secara tertulis yang

hitung bilangan yaitu pada

penjumlahan dan pengurangan pecahan mata pelajaran matematika untuk

mengetahui hasil belajar siswa. Hasil yang didapatkan siswa mengalami

peningkatan dibandingkan dengan hasil pada siklus I. Adapun data nilai

hasil belajar pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Nilai Hasil Belajar Siklus Il
Siswa Kelas V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo dengan Diterapkannya

Metode Team Assisted Individualization (TAI)

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Adinda Aurelia Zahra 100 Tuntas
2 | Bimbim lantoro 85 Tuntas




117

75

3 | Dava Rayhan al-Yusuf Tuntas
4 | Eka Retno Budyanti 90 Tuntas
5 | Faris Nur Rohman 75 Tuntas
6 | Faikotul Hikmah 100 Tuntas
7 | Faizatul Himmah 80 Tuntas
8 | Fitri Sholikhatul Latifah 100 Tuntas
9 | Intan Dwi Amelia 90 Tuntas
10 | Infira Tania Zahra Feb. 80 Tuntas
11 | Imro’atus Sholikhah 75 Tuntas
12 | Iffah Lailiyah 85 Tuntas
13 | Lia Fafina Salsabila 85 Tuntas
14 | Moh. llham 70 Tuntas
15 | M. Rangga Ramadhan 90 Tuntas
16 | M. Rizky Ananda 70 Tuntas
17 | Muh. Izal Bayhaqi 80 Tuntas
18 | Moh. Indra Bayu Irawan 70 Tuntas
19 | Muh. Andika Zidan Arif 70 Tuntas
20 | Muh. Ata’il Khorosyani 80 Tuntas
21 | M. Rico Maulana 70 Tuntas
22 | Nikmatul Kholifah 100 Tuntas
23 | Prasetyo Widodo 100 Tuntas
24 | Putriana Salsabila 100 Tuntas
25 | Siti Fatimatuz Zahroh 100 Tuntas
26 | Tasya Ismardiana 90 Tuntas
27 | Noer Chalim 80 Tuntas
28 | Zain Mohan Azkha al-Anwar 60 Tuntas
29 | Muhammad Isa Andyn W. 70

Tuntas
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30 | M. Rafi Aldiansyah 65 Tuntas
31 | Nasywa Nayla Syifa 100 Tuntas
32 | lzzatul Adzkiya' 100 Tuntas

Jumlah Nilai 2685

Nilai Maksimum 3200

Nilai Rata-Rata 83,9

Persentase 100%

Keterangan:

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase Ketuntasan Belajar = x 100%

Jumlah siswa dalam kelas

32
=— x 100%
32

= 100%

_ Jumlah semua nilai siswa

Nilai Rata-Rata Kelas :
Jumlah siswa

2689

32

=839
Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi tes siswa pada siklus II:

Tabel 4.9
Hasil Rekapitulasi Tes Tulis Siklus 11

No. Uraian Hasil Siswa

1 Nilai rata-rata kelas 83,9

2 Nilai tertinggi 100




119

3 Nilai terendah 60
4 Jumlah siswa yang tuntas belajar 32
5 Jumlah siswa yang belum tuntas 0

6 Persentase ketuntasan belajar 100%
7 Persentase belum tuntas belajar 0%

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika materi operasi hitung bilangan yang diperoleh siswa kelas V
MI Hasyim Asy’ari dengan metode Team Assisted Individualization (TAI)
telah mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat dari persentase
ketuntasan belajar yang didapatkan pada siklus Il yaitu 100% sedangkan
ketuntasan minimum yang harus dicapai adalah 80% dan nilai rata-rata
kelas siswa yaitu 83,9. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
keseluruhan nilai yang diperoleh siswa sudah tuntas dan tingkat
keberhasilan belajar siswa dikategorikan sangat baik.

. Refleksi

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penerapan metode Team Assisted
Individualization (TAI) dalam kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang telah disusun. Penerapan metode Team Assisted
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Individualization (TAI) dalam penelitian ini memberi dampak positif,
yaitu jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru matematika di MI Hasyim
Asy’ari bahwa dengan menerapkan metode Team Assited Individualization
(TAI) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar
siswa terutama pada materi operasi hitung bilangan dan siswa juga lebih
memahami materi dengan baik.™* Dengan meningkatnya ketuntasan belajar
siswa dijadikan sebagai dasar untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas
yang dilakukan di MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo dan

tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

B. Pembahasan
Berdasarkan pengamatan pembelajaran pada pra siklus, siklus I dan siklus 11
diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Observasi Aktivitas Guru
Setelah diamati dan dianalisis tentang aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:

' Siti Latifah, Guru bidang studi Matematika kelas V MI Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo,
19 Januari 2015.
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Gambar 4.7
Diagram Obsevasi Aktivitas Guru

Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas guru terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu 75,92 pada
siklus I meningkat menjadi 91,2 pada siklus I1.

. Observasi Aktivitas Siswa

Hasil kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan

menggunakan metode Team Assisted Individualization (TAI) diperoleh data

sebagai berikut:

100
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m Siklus |
m Siklus 11

40

20

0
Observasi Aktivitas Siswa

Gambar 4.8
Diagram Observasi Aktivitas Siswa
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Dari diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas siswa terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu 72,5 pada
siklus I meningkat menjadi 92,5 pada siklus I1.

3. Hasil Belajar

Setelah diamati dan diteliti oleh peneliti dan guru kolaborasi tentang rata-
rata dan ketuntasan hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II
diperoleh data sebagai berikut:

a. Rata-rata Hasil Belajar

90
80
70
60 -
50 - ® Pra Siklus

40 - Siklus |

30 Siklus 11

20 -

10 -

0 -

Rata-rata Hasil Belajar

Gambar 4.9
Diagram Rata-rata Hasil Belajar

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat pada setiap siklusnya, yaitu pada pra siklus rata-rata kelas yang
diperoleh 60,78 menjadi 71,53 pada siklus | dan rata-rata kelas pada siklus

I1 menjadi 83,5.
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b. Ketuntasan Hasil Belajar

120,00%

100,00%

80,00%
= Pra Siklus

Siklus |

60,00%

40,00% - Siklus 11

20,00% -

0,00% - - -
Ketuntasan Hasil Belajar

Gambar 4.10
Diagram Ketuntasan Hasil Belajar

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
meningkat disetiap siklusnya, yaitu pada pra siklus yang mencapai 40,6%
menjadi 71,88% pada siklus | dan meningkat pada siklus Il dengan
persentase 100%, jadi pada siklus Il dapat dikatakan bahwa prestasi belajar
siswa secara klasikal telah tercapai.

Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dapat diartikan bahwa
pelajaran matematika materi operasi hitung bilangan dengan menggunakan
metode Team Assisted Individualization (TAI) pada siswa kelas V Ml
Hasyim Asy’ari Jambangan Candi Sidoarjo telah berhasil karena mencapai

indikator penelitian yang telah ditentukan.



